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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, pengalaman Kkerja, motivasi,
profesionalisme, dan tingkat pendidikan terhadap efektivitas sistem pengendalian intern Badan Kredit Desa di
Kabupaten Banyumas. Populasi didalam sampel ini adalah sebanyak 43 pengawas dan pembantu para pengawas
Badan Kredit Desa di Kabupaten Banyumas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 39 responden
diketahui dengan menggunakan rumus Slovin. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling.
Data didalam penelitian ini dianalisis dengan m_e_to&e’gh‘a'l-isis__regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa independensi berpengaruh positif t_g_r_h/a a@)ﬁf_f_ﬁ,]{p@ alaman kerjaberpengaruh positif terhadap SPI,
motivasi berpengaruh positif namun tidak gignifikan terhadap“i{l, pﬁfesionalisme berpengaruh positf terhadap
SPI dan tingkat pendidikan berpengaru}p’o%tjjf namun E;ic.}.ak signiﬁ.\kgn ‘t{hadap SPI.

Kata kunci : Badan Kredit Desa (BKD),Egist'en;' Peﬂ%ep&alié\ﬁ Intz%l (SPI),Independensi, Pengalaman Kerja,
Motivasi, Profesionalisme dan Tingkat lﬁen@dikan e =
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This study aims to analyze the effect é\;ndependence, wagk ex/p’e/rience, motivation, professionalism, and
education level on the effectiveness of the "int__e__rnai‘r @l system of the Village Credit Board in Banyumas
Regency. The population in this sample was 43 supervisors-and assistants for Village Credit Board supervisors in
Banyumas Regency. The sample used in this study were 39 respondents known by using the Slovin formula.
Samples were taken using a purposive sampling method. The data in this study were analyzed by the multiple
regression analysis method. The results showed that independence had a positive effect on SPI, work experience
had a positive effect on SPI, motivation had a positive but not significant effect on SPI, professionalism had a
positive effect on SPI and the level of education had a positive but not significant effect on SPI.

Kata kunci : Village Credit Agency (BKD), Internal Control System (SPI), Independence, Work Experience,
Motivation, Professionalism and Education Level



PENDAHULUAN

Seiring dengan perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia, Desa telah berkembang
dalam berbagai bentuk sehingga perlu dilindungi dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju,
mandiri, dan demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera (UU No.
6 Tahun 2014). Demi mencapai tujuan tersebut, Pemerintah terus berupaya untuk menerapkan
berbagai kebijakan yang efektif dan berpihak kepada rakyat, khususnya masyarakat di pedesaan
yang kebanyakan masih tertinggal. Salah satu kebijakan Pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di wilayah pedesaan adalah dengan membentuk Badan Kredit Desa.

Badan Kredit Desa (BKD) yang memiliki sistem pengendalian internal efektif akan mampu
merencanakan dan mengendalikan operasi usahanya sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan. Sebaliknya BKD yang tidak mampu menerapkan sistem pengendalian internalnya
secara efektif akan berada dalam kondisi bermasalah bahkan bisa mengalami kebangkrutan.
Kondisi tersebut ditunjukkan oleh Pratiwi dan Ratnadi (2017) yang mengungkapkan bahwa
telah terjadi penggelapan dana oleh oknum pengurus Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Desa
Adat Kapal, Desa Adat Kerta Bujangga (Mengwi), dan LPD Desa Adat Abiansemal. Fenomena
permasalahan mengenai penerapan sistem pengendalian internal BKD yang belum efektif juga
terjadi di Kabupaten Banyumas. Fadli (2018) mengungkapkan bahwa nilai kemacetan Badan
Kredit Desa (BKD) di wilayah Kabupaten Banyumas tahun 2016 mencapai Rp 60 juta (37
persen) yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah karena lemahnya
pengawasan internal oleh juru tata usaha dan mantri pengawas yang ditunjuk oleh BRI. Terkait
dengan permasalahan tersebut, maka penting bagi pengawas internal Badan Kredit Desa (BKD)
di wilayah Kabupaten Banyumas,tintuk. mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas pener ‘p‘éin fs%’v't\érlrg E;f@ng:?hdajian intern BKD, diantaranya adalah
independensi, pengalaman kerja; mzfﬂvasi, pr_ofesionaljﬁmé{ dan tingkat pendidikan.

Bukti empiris mengenai’ fakeor-faktorgang menpengaruhi efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern sebelumlnygatelah\ dicfiy j}ﬂ(ka'r‘f olek’Putra, Yuniarta dan Sinarwati (2015)
yang membuktikan bahwa ilnd'e_,’“pendensi,-pengalaman erja maupun profesionalisme badan
pengawas intern berpangaruQ pesitif dan signifikan tefbadap efektivitas sistem pengendalian
internal Lembaga Perkreditan’ 5%551 (LPD).:Studi sebeiflrrfnya yang dilakukan oleh Herawaty
(2013) justru menunjukkan haﬁl s'@oaliknya bahwa inﬁépgﬁdensi dan pengalaman auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap\efethi\ﬁités.p}engend_afl/ian intern, dan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Karunia (2015)" menynju;((f(éq.__.bahWa profesionalisme tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian intern.

Berdasarkan evaluasi dari beberapa penelitian sebelumnya tersebut menunjukan hasil
yang bervariasi dan tidak konsisten atau terdapat adanya “research gap”. Terkait dengan hal
tersebut, maka penelitian ini mencoba untuk melakukan pengujian kembali mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan struktur pengendalian intern. Penelitian ini
berbeda dengan subyek dan variabel penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra, Yuniarta
dan Sinarwati (2015). Subyek penelitian sebelumnya hanya terbatas pada badan pengawas
intern Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dalam lingkup Kecamatan Nusa Penida, sedangkan
subyek penelitian ini adalah badan pengawas intern Badan Kredit Desa (BKD) dalam lingkup
yang lebih luas yaitu Kabupaten Banyumas. Variabel bebas dari penelitian sebelumnya terbatas
pada empat variabel yaitu independensi, pengalaman kerja, profesionalisme dan gaya
kepemimpinan, sedangkan penelitian ini menggunakan lima variabel yaitu independensi,
pengalaman kerja, motivasi, profesionalisme dan tingkat pendidikan.

Mengacu pada fenomena permasalahan yang terkait dengan penerapan sistem
pengendalian intern BKD dan adanya “research gap”, maka peneliti tertarik untuk melakukan
studi dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EFEKTIVITAS PENERAPAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN BADAN KREDIT DESA DI KABUPATEN BANYUMAS”.



PERUMUSAN MASALAH

1. Apakah independensi berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan Sistem
Pengendalian Intern Badan Kredit Desa di Banyumas?

2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan Sistem
Pengendalian Intern Badan Kredit Desa di Banyumas?

3. Apakah motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan Sistem Pengendalian
Intern Badan Kredit Desa di Banyumas?

4. Apakah profesionalisme berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan Sistem
Pengendalian Intern Badan Kredit Desa di Banyumas?

5. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan Sistem
Pengendalian Intern Badan Kredit Desa di Banyumas?

HIPOTESIS PENELITIAN

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem pengendalian intern badan
kredit desa di kabupaten Banyumas

H2 : Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian intern badan kredit
desa di kabupaten Banyumas

H3 : Motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian intern badan kredit desa di
kabupaten Banyumas

H4 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian intern badan kredit
desa di kabupaten Banyumas _r“"'.-.ﬂ.l\l E “ _

H5 : Tingkat pendidikan berpeng}a'r'ﬁh ﬁgﬁfti'}' te‘riﬂégap'\efektivitas pengendalian intern badan

kredit desa di kabupaten Banyu/rglas._ > s & \,

¢ - X -9 Y

METODE PENELITIAN | & N L 7 [ B |

. .. | o v = |
Jenis Penelitian - . =

T
—

Jenis penelitian ini adalah survei, ygitwpenelitian dimana inféﬁna'si atau data penelitian
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesionei.‘“sebagai instrumen (Hariwijaya,
2017). h > /
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Populasi dan Sampel Penelitian e S
Populasi di dalam penelitian ini adalah 43 pengawas dan pembantu pengawas Badan Kredit Desa di
Kabupaten Banyumas. Sampel yang diambil dari populasi ini terdiri dari beberapa kriteria :

1. Pengawas intern BKD dengan masa kerja minimal 1 tahun

2. Pengawas Intern BKD yang bersedia untuk mengisi kuisioner penelitian

Jenis dan Sumber Data
Jenis data didalam penelitian ini ada data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dengan menggunakan metode membagikan kuisioner sebagai instrumennya.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan kuisioner dengan cara
mendistribusikan daftar pernyataan secara tertulis mengenai variabel yang diteliti kepada
responden. Selain itu juga menggunakan metode studi kepustakaan yaitu pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara membaca literatur serta dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
variabel penelitian ini.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif



adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012 : 206).

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi

pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi
normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya.
Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva
akan membentuk gambar lonceng (bell shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak
terhingga (Suliyanto, 2011 : 69). Dalam penelitian ini menggunakan metode Jarque Bera.
keputusan apakah residual terdistribusi normal atau tidak dengan cara membandingkan nilai
probabilitas jarque bera dengan tingkat alpha (0,05) .

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi yang
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Jika dalam
model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 6 variabel
bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier (Suliyanto, 2011 :
81). Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis correlation matrix

pada masing — masing variabel indeppn‘déhnY?pAbé'bﬂa antar variabel terdapat korelasi yang tinggi

yaitu diatas 0,8 maka dapat d}si'm;p;uﬂxghmba \ﬁ%qge'i'd'apat masalah multikolinieritas (Winarno,
2009). s i Y
A I
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c. Uji Heteroskedastisitas | % N[ =

Heteroskedastisitas berﬁti add varianpata m@el rregresi yang tidak sama (konstan).
Sebaliknya, jika varian variabejﬁp&‘d_a madel regresi. memiliki nifai yang sama (konstan) maka disebut
dengan homoskedastisitas (Sulianto, 2011: 95). ._@ala[.'n penelitian ini menggunakan uiji
heteroskedastisitas dengan me\‘eQ e Park. Uji hete\rosl?éd/aﬁrtisitas dengan metode park dilakukan
dengan meregresikan semua variahel Beba}sg;qﬂ@da"f) ni!__a'f Ln residual kuadrat (Ln e2). Jika terdapat
variabel bebas yang signifikan atau nilai-probabilitasnya lebih dari alpha (0,05) terhadap nilai Ln
residual kuadrat (Ln e2) maka dalam model terdapat masalah heteroskedastisitas (Suliyanto, 2011 :
102).

Metode Pemilihan Model Analisis Regresi Berganda
Uji hipotesis didalam penelitian ini menggunakan Analisis regresi Berganda yang digunakan
untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independensi, pengalaman kerja, motivasi,
profesionalisme dan tingkat pendidikan dengan persamaan sebagai berikut
Y =a+ biX1 + baXo + baXs + baXs + bsXs + €

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen. Semakin tinggi koefisien determinasi, maka semakin tinggi
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen
(Suliyanto, 2011: 55).

Uji F Hitung

Nilai F hitung bertujuan untuk menguji ketepatan model (goodness of fit), apakah model
persamaan yang terbentuk dalam kriteria cocok (fit) atau tidak. Uji F ini juga disebut dengan uji
simultan, yakni untuk menguji apakah variabel bebas mampu menjelaskan perubahan nilai variabel
tergantung atau tidak Suliyanto (2011:44).



6. Ujit
Nilai t hitung berguna untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh secara parsial
terhadap variabel tergantungnya atau tidak, dengan menganggap variabel lainnya konstan. Suatu
variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variabel lebih 7 besar daripada nilai t
tabel. Penelitian ini menggunakan uji t satu ujung (one tailed) dengan a = 0,05 dan df = n — k.

Kriteria pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut :

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau sig. > 0,05
b. b. Ha diterima dan Ho ditolak jika thitung > ttabel atau sig. < 0,05

Kriteria pengujian untuk hipotesis moderasi yaitu sebagai berikut :

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika sig. > 0,05
b. Ha diterima dan Ho ditolak jika sig. < 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS DATA

1. Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel didalam ppenelitian ini menggunakan Skala Likert (Suliyanto, 2011)
menjelaskan bahwa skala likert digunakair-untuk mengukur tanggapan seseorang tentang
objek sosial. Jawaban tersebut memi)u ai gradasi sangat positif sampai dengan sangat negatif.
Skala ini di desain 5 poin dengari ti lgétan skor 58 }gfaga\l\berlkut

a. Sangat Setuju (SS) /' _%skor 5 0 LU
b. Setuju (S) ’/; Fsquél am % \“
c. Netral (N) | o skoi 3\ W ( o |
d. Tidak Setuju TS) | B [skot 2/\A/ 1=l
e. Sangat Tidak Setuju (STS)\Ir '1,":;}4 skigr-1 f /
',
2. Uji Instrumen \“\\1? - y ¥/
a. Uji Validitas Kuesioner ‘x_ 1963 7 /
Uji validitas kuesioner dalam penelttlan ini ditakukan menggunakan rumus korelasi product

moment
Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Independensi (X1)

Ttem I hitung T'tabel Keteran
(Taraf Kepercayaan 95 %) 9an
01 0,969 0,374 Valid
02 0,962 0,374 Valid

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai riwung korelasi product moment semua
item pertanyaan dari variabel independensi lebih besar dari nilai rwabe. Oleh karena itu,
maka item pertanyaan kuesioner variabel independensi dalam penelitian ini terbukti valid.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (X>)

r abpe,
[tem I hitung tabel Ket.
taraf kepercayaan95%
01 0,945 0,374 Valid
02 0,959 0,374 Valid

03 0,940 0,374 Valid




Mengacu pada data Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai rwiwng korelasi product
moment semua item pertanyaan dari variabel pengalaman kerja lebih besar dari nilai reaper.
Dengan demikian, maka seluruh item pertanyaan variabel pengalaman kerja dinyatakan
valid sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X3)

I tabel
Item I hitung ‘ Ket.
taraf kepercayaan 95%
01 0,922 0,374 Valid
02 0,929 0,374 Valid
03 0,921 0,374 Valid

Data pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai ruiwng korelasi product moment semua
item pertanyaan dari variabel motivasi lebih besar dari nilai rwbe. Dengan demikian, maka
seluruh item pertanyaan variabel tersebut dinyatakan valid sehingga dapat digunakan
sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 8 Ringkasan Uji Validitas Variabel Profesionalisme (X4)

Item I’ hitung " tabel Ket.
tarafkepercayaan 95%

01 0,654 e ,Jﬁ_@]fﬁ’% A Valid

02 0794 /. 3E 937442 ™\ Valid

03 0847 / % @7+ N\ Valid

04 0,802 { A'v~_ g4 71w | Valid

05 0587 | o N V374 o | Valid
[ @ NS =l

Data pada Tabel 8. Jl?éa menunjukkan bahwg pilai riwng korelasi product moment
semua item pertanyaan dari ¥ariabel pro_fesionalig%he masing-masing lebih besar dari nilai
I'abel. Dengan demikian, maik\a\ selyruh item per\‘g{an‘?a{aﬁr variabel profesionalisme dinyatakan
valid. . 1963 7 [/

Tabel 9 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan (Xs)

I tabel
[tem I hitung Ket.
tarafkepercayaan 95%
01 0,854 0,374 Valid
02 0,947 0,374 Valid
03 0,827 0,374 Valid

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai rhiwung korelasi product moment semua
item pertanyaan dari variabel tingkat pendidikan lebih besar dari nilai rwne sehingga dapat
dinyatakan bahwa seluruh item pertanyaan variabel tersebut terbukti valid.

Tabel 10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian

Intern (Y)
Item Fhitung Ttabel Ket.
(Taraf Kepercayaan 95 %)
01 0,854 0,374 Valid
02 0,785 0,374 Valid
03 0,894 0,374 Valid

04 0,854 0,374 Valid



05 0,726 0,374 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai ruitung korelasi product
moment semua item pertanyaan dari variabel efektivitas penerapan sistem pengendalian
intern lebih besar dari nilai rwupe. Dengan demikian, maka seluruh item pertanyaan variabel
efektivitas penerapan sistem pengendalian intern dinyatakan valid sehingga dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas Kuesioner
Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan rumus cronbach’s alpha.
Berdasarkan output uji reliabilitas kuesioner pada Lampiran 4, selanjutnya dapat dibuat
ringkasan hasil seperti terlihat pada Tabel 11

Tabel 11 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Variabel Ttotal I'mbe Keterangan
I
Independensi (X1) 0,925 0,374 Reliabel
Pengalaman kerja (Xz) 0,943 0,374 Reliabel
Motivasi (X3) 0,910 0,374 Reliabel
Profesionalisme (X4) 0 786 0,374 Reliabel
Tingkat Pendidikan (Xs) _f" ‘\1 ﬁ%IZ T, 0,374 Reliabel
Efektivitas Penerapan/ %ks;em 0;878 H}{ ?74 Reliabel
it 1 "‘
Pengendalian Internf()/)%? —~— ] — ﬁ \,
0

[ ' |
Berdasarkan data pada Tabel 11\gapat dike]tjahu" bahwa nilai koefisien reliabilitas
(Twta) variabel 1ndepegd@51 pengalaman ker]a, fmotlva51 profesionalisme, tingkat
pendidikan maupun koefisigh reliabilitas (rtotll)warlabel efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern maswﬁrﬁasmg tebili-besarStapi’ nilai Tbel (0,374), sehingga semua
pertanyaan untuk setiap variab®l q,aé}a qpeﬁellt}an ini dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data —

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Berdasarkan output uji normalitas data pada Lampiran 7 dapat diketahui nilai asymp.
sig. (2-tailed) dari uji Kolmogorov-Smirnov untuk standardized residual variable adalah
0,990 lebih besar dari nilai o (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal. Adapun ringkasan hasil uji normalitas dapat dilihat pada

Tabel 12
Tabel 12 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data
Variabel Kolmp sorov Asy.mp ' Keterangan
Smirnov Sig.
Standardized Residual 0,441 0,990 Distribusi
Normal

b. Uji Multikolinearitas
Output uji multikolinearitas pada Lampiran 7 menunjukkan bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel independensi (Xi), pengalaman kerja (X:z), motivasi (X3),
profesionalisme (X4) maupun nilai VIF variabel tingkat pendidikan (Xs) masing-masing lebih
kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi. Ringkasan hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 13



Tabel 13 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas
Nilai

No Variabel Bebas VIF Keterangan

1 Independensi (X1) 1,385 Tidak Ada Mulikolinieritas
2 Pengalaman Kerja (Xz) 1,208 Tidak Ada Mulikolinieritas
3 Motivasi (X3) 1,395 Tidak Ada Mulikolinieritas
4 Profesionalisme (X4) 1,441 Tidak Ada Mulikolinieritas
5 Tingkat pendidikan (Xs) 1,548 Tidak Ada Mulikolinieritas

c. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan output uji heteroskedastisitas pada Lampiran 7 dapat diketahui nilai

signifikansi uji t variabel independensi (X1), variabel pengalaman kerja (Xz), motivasi (X3),
profesionalisme (X4) dan nilai signifikansi uji t variabel tingkat pendidikan (Xs) masing-
masing lebih besar dari nilai a (0,05). Berdasarkan bukti tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil uji hetroskedastisitas
dapat dilihat pada Tabel 14
Tabel 14 Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitis

No Variabel Bebas Sig. Keterangan

1 Independensi (X1) 0,302 Tidak Ada Heteroskedastisitas

2 Pengalaman kerja (Xz) 0,084 Tidak Ada Heteroskedastisitas

3 Motivasi (X3) 0,993 Tidak Ada Heteroskedastisitas

4 Profesionalisme (X4) 0,495-"Tidak Ada Heteroskedastisitas

5 Tingkat pendidikan (Xs) /T, 3él§.i D}ljd_lak“Adg\ Heteroskedastisitas

Ry
/ T B\
4. UJI HIPOTESIS -8 |
Uji hipotesis pada penehtlaniﬁm mengg\{kan analE;s regresi berganda. Analisis regresi
berganda dalam penelltlal’J inl dighnakan| uatuk rrf&qgthjl signifikansi pengaruh variabel
independensi (X1), pengalarﬁlart;}jer]a (X2)- motivasi (@ profesionalisme (Xs) maupun tingkat
pendidikan (Xs) terhadap efektjvitas penerapan %st}e}h Pengendalian Intern (Y) dengan

persamaan sebagai berikut (Suliyantg, 2011): .,
Y =2+ biXs + boX; + baXs + baXe +'baXs + é 963
Keterangan: po—

Y = Efektivitas penerapan Sistem Pengendahan Intern
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 =Independensi

X2 =Pengalaman kerja

X3 = Motivasi

X4+ =Profesionalisme

Xs = Tingkat pendidikan

e =Error

Pembentukan model regresi dilanjutkan dengan pengujian kelayakan model berdasarkan
koefisien determinasi (R?) dan uji F sebagai berikut (Gani dan Amalia, 2015):

a. Persamaan Regresi
Berdasarkan output analisis regresi berganda dengan bantuan software SPSS for
Windows pada Lampiran 8, selanjutnya diperoleh hasil perhitungan yang dapat diringkas
seperti tertera pada Tabel 15
Tabel 15 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda
No. Variabel Bebas Koeflslep thitung Label
Regresi (satu sisi)

1 Independensi (X1) 0,182 2,214 > 1,696




2 Pengalaman Kerja (Xz) 0,143 2,097 > 1,696
3 Motivasi (X3) 0,090 1,012 < 1,696
4 Profesionalisme (X4) 0,451 3,152 > 1,696
5 Tingkat pendidikan (Xs) 0,098 1,002 < 1,696

Konstanta = 0,519

Koef. Determinasi = 0,638

Fhitung =10,913

Berdasarkan data-data pada Tabel 15, selanjutnya dapat dibuat persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y =0,519 + 0,182X; + 0,143X; + 0,090X3 + 0,451X4 + 0,098X;

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 0,519 yang berarti jika variabel independensi, pengalaman Kkerja,
motivasi, profesionalisme dan tingkat pendidikan diasumsikan tidak mengalami
perubahan atau sama dengan nol, maka efektivitas penerapan sistem pengendalian
intern Badan Kredit Desa (BKD) di wilayah Kabupaten Banyumas sebesar 0,519 satuan.

2) Koefisien regresi variabel X; sebesar 0,182 menunjukkan bahwa independensi
mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern,
atau dapat pula dinyatakan bahwa jika independensi meningkat sebesar satu satuan,
maka akan dapat meningkatkan efektivitas penerapan sistem pengendalian intern
sebesar 0,182 satuan dengan menganggap variabel lain tetap.

3) Koefisien regresi variabel X; sebesar. 0,143 menunjukkan bahwa pengalaman Kkerja
mempunyai pengaruh positif,te"r}ia P.J ifektl’wtas penerapan sistem pengendalian intern,
atau dapat pula dinyatak bah&/ é(ﬁg%am\a\n kerja meningkat sebesar satu satuan,
maka akan dapat mening tkan eﬁektmtas gpenerapan sistem pengendalian intern
sebesar 0,143 satuan d/eng?n mengangg‘ap varlaﬁbl lhn tetap.

4) Koefisien regresi varl,abgﬁ X3 sebesa{'ﬁ 090 mel’}\gnjmkkan bahwa motivasi mempunyai
pengaruh positif terhadalg, efektivitas penerapanEstgm pengendalian intern, atau dapat
pula dinyatakan bahvga Wika (motivasl pengawas intern Badan Kredit Desa (BKD) di
Kabupaten Banyumas megingkat sebesar satu&atuan maka akan dapat meningkatkan
efektivitas penerapan kgls em pengendahan‘*mtérn sebesar 0,090 satuan dengan
menganggap variabel lam‘t@tap 1963 ¥ f

5) Koefisien regresi variabel Xz sebegar 0,451 menunjukkan bahwa profesionalisme
mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern,
atau dapat pula dinyatakan bahwa jika profesionalisme para pengawas intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas meningkat sebesar satu satuan, maka akan
dapat meningkatkan efektivitas penerapan sistem pengendalian intern sebesar 0,451
satuan dengan menganggap variabel lain tetap.

6) Koefisien regresi variabel Xs sebesar 0,098 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern,
atau dapat pula dinyatakan bahwa jika tingkat pendidikan para pengawas intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas meningkat sebesar satu satuan, maka akan
dapat meningkatkan efektivitas penerapan sistem pengendalian intern Badan Kredit
Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas sebesar 0,098 satuan dengan menganggap variabel
lain tetap.

b. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)
Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi pada Tabel 4.14 diperoleh nilai Fhitung
sebesar 10,913 lebih besar dari nilai Frbe dengan df = (k - 1) dan (n - k) yaitu 2,53 (Lampiran
9). Hasil uji F tersebut menunjukkan bukti bahwa variabel independensi, pengalaman kerja,
motivasi, profesionalisme dan tingkat pendidikan secara bersama-sama (simultan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern, atau
dapat pula dinyatakan bahwa model regresi berganda yang terbentuk dinyatakan tepat atau
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cocok dengan data hasil penelitian (goodness of fit). Secara grafik dapat digambarkan sebagai
berikut:

Daerah penerimaan

Ho Frabel = .53 Fhitung= 10,913

Daerah penolakan Ho

Y

Gambar 4.1. Kurva Uji F

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
relatif terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas (independen) memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkai~untuk memprediksi variasi perubahan variabel
terikat (dependen). Koefisien detet’fmg@sqthg%ng menggunakan rumus sebagai berikut (Gani
dan Amalia, 2015): ™

R2 — (bZXY-Fb X Y+pf"2X¥% i -.% \\

2 | g TN~ |
Keterangan: | v E": ._
R2 = koefisien determlnas.ifl A J
bi = koefisien regresi Vétrl L-bebas ke-i f ¢
Xi = variabel bebas ke-i % % = /
Y = variabel terikat \ ¥ Ve

Mengacu pada rlngkasah hasﬂ“E %@lréls regre51 pada Tabel 4.14 dapat diketahui
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,638 Koefisien tersebut menunjukkan bahwa sebesar
63,80 persen variasi perubahan variabel efektivitas penerapan sistem pengendalian intern
dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel independensi, pengalaman kerja, motivasi,
profesionalisme dan variabel tingkat pendidikan, sedangkan 36,20 persen dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

Pengujian Signifikansi Pengaruh Secara Parsial dengan Uji t

Pengujian signifikansi pengaruh variabel independensi, pengalaman kerja, motivasi,
profesionalisme maupun tingkat pendidikan terhadap efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan tingkat
kesalahan (o) = 0,05 dan degree of freedom (n - k), dimana n = 37 dan k = 6, maka diketahui
nilai twpe untuk pengujian satu sisi (one tailed) sebesar 1,696 (Lampiran 10). Adapun dari
ringkasan hasil analisis regresi pada Tabel 4.14 di atas dapat diketahui nilai thiwung variabel
independensi (X1) sebesar 2,214, nilai thiwng variabel pengalaman kerja (Xz) sebesar 2,097, nilai
thiung Variabel motivasi (X3) adalah 1,012, nilai thiwung variabel profesionalisme (X4) sebesar
3,152 dan nilai thiwng variabel tingkat pendidikan (Xs) adalah 1,002. Mengacu pada pernyataan
hipotesis dalam penelitian ini, maka kurva uji t satu ujung sebelah kanan (positif) dapat
digambarkan sebagai berikut:

—txs = 1,002

tx3 =1,012

—» txo = 2,097
—»tx1 = 2,214
—txs = 3,152

Penerimaan Ho

0
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Gambar 4.2. Kurva Uji

PEMBAHASAN

a. Pengaruh Independensi Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian Intern
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa independensi mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas. Dari hubungan kausal tersebut dapat dijelaskan
bahwa semakin baik independensi para pengawas intern Badan Kredit Desa (BKD) di
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory)
dimana terdapat adanya hubungan antara pengurus atau pengelola BKD sebagai prinsipal
(pemberi kontrak) dengan badan pengawas intern sebagai agen (penerima kontrak).
Pengurus atau pengelola BKD memberikan kewenangan kepada badan pengawas intern
untuk menjaga keandalan pelaporan keuangan BKD, menjaga efektivitas dan efisiensi
operasi yang dijalankan, serta menjaga kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku.

Badan pengawas intern sebagai agen akan dituntut pertanggungjawabannya
terhadap pencapaian tujuan tersebut oleh pengurus atau pengelola BKD sebagai prinsipal,
hal ini yang menyebabkan sikap independen dari badan pengawas intern harus dijaga untuk
memastikan kehandalan sistem pengendalian intern organisasi melalui fungsi penilaian dan
pengawasaannya. Secara empiris, "ha% penehtlan ini sejalan dengan temuan studi
sebelumnya yang dilakuka U]e}f}@% 12015) yang juga membuktikan bahwa
independensi berpangaruh/ pasi?lf dan 51gn1f1kz§1 rhadap efektivitas sistem pengendalian
internal Lembaga Perkre‘dlt@fg Desa (LI5]3) Selanl@nyé\hasﬂ penelitian ini juga konsisten
dengan temuan studi yang dﬂakuk\an«o h/Musﬁka (2015) bahwa independensi mempunyai
pengaruh yang positif da|n sgmﬁkan terhadap efektlgtasI audit internal.

ey

"m '-.':“ f {.f.
b. Pengaruh Pengalaman Kem\a"ﬂ‘erhadap Efekti q"talgf'Penerapan Sistem Pengendalian
Intern L. x
\ Iog3

Hasil penelitian ini juga menunjukkan- bukti bahwa pengalaman kerja mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian
intern Badan Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas. Temuan penelitian ini juga sejalan
dengan teori keagenan (agency theory) dimana badan pengawas intern diberi wewenang
oleh pengurus atau pengelola BKD untuk menilai kemampuan sistem pengendalian internal
BKD demi memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan BKD secara
efektif, efisien dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
berdasarkan atas pengalaman kerja yang dimiliki oleh masing-masing anggota badan
pengawas intern.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori keagenan (agency theory) dimana
badan pengawas intern diberi wewenang oleh pengurus atau pengelola BKD untuk menilai
kemampuan sistem pengendalian internal BKD demi memberikan keyakinan yang memadai
atas tercapainya tujuan BKD secara efektif, efisien dan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku berdasarkan atas pengalaman kerja yang dimiliki oleh masing-
masing anggota badan pengawas intern. Semakin baik pengalaman kerja yang dimiliki oleh
para anggota badan pengawas intern, maka akan semakin baik pula kemampuan dan
keahlian yang dimiliki dalam menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan proses
aktivitas audit sehingga hal tersebut akan dapat meningkatkan efektivitas penerapan sistem
pengendalian internal Badan Kredit Desa (BKD) di wilayah Kabupaten Banyumas.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan studi yang dilakukan oleh Badara dan
Saidin (2013) bahwa pengalaman audit mempunyai pengaruh yang positif terhadap
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efektivitas audit internal dalam organisasi sektor publik. Selanjutnya, hasil penelitian ini
konsisten dengan studi dari Pratiwi dan Ratnadi (2017) yang juga membuktikan bahwa
pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas
penerapan pengendalian intern

Pengaruh Motivasi Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian Intern

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern Badan Kredit Desa
(BKD) di Kabupaten Banyumas. Dari hubungan kausal tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh para pengawas intern BKD tidak selalu diikuti
dengan semakin tingginya tingkat efektivitas penerapan sistem pengendalian intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
studi sebelumnya yang dilakukan oleh Saputra (2009) bahwa motivasi mempunyai
pangaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian
internal.

d. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian Intern

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profesionalisme mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas. Hubungan kausal tersebut memberikan bukti
bahwa semakin baik profesionalisme dari para pengawas intern BKD, maka akan semakin
tinggi pula tingkat efektivitas penerapan 51stem pengendalian intern Badan Kredit Desa
(BKD) di Kabupaten Banyumas. .~

”\.I_ DE
e. Pengaruh Tingkat Pendldlka/n Cg;et‘)hadap r})gld:lw\as Penerapan Sistem Pengendalian

Intern

._/.r {h:r |: y -.f“ \“\\
Hasil penelitian 1n1 rmenun‘ju Ibatrvia ti-'n kat pendidikan berpengaruh positif
namun tidak signifikan ter dap efekti tas penerapan |sistem pengendalian intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banytimas-=Hubul aﬂ kausal tersebut mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tmgkqgg pendidikan-para pgggawas intern BKD tidak selalu diikuti
dengan semakin tingginya xtg\n‘g?{at efektivitas pensrapan sistem pengendalian intern Badan
Kredit Desa (BKD) di Kabupaten®Banyumas. -Hasil ff)enehtlan ini berbeda dengan temuan
studi sebelumnya yang dlla‘kukan ()),cl;eﬁ-i ’erawatl (2014) bahwa tingkat pendidikan
berpangaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal.

SIMPULAN

1.

Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap -efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern Badan Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas, sehingga hipotesis
diterima.

Pengalaman Kkerja berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern Badan Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas, sehingga hipotesis
diterima.

Motivasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern Badan Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas, sehingga hipotesis
ditolak.

Profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem
pengendalian intern Badan Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas, sehingga hipotesis
diterima.

Tingkat pendidikan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap efektivitas
penerapan sistem pengendalian intern Badan Kredit Desa (BKD) di Kabupaten Banyumas,
sehingga hipotesis ditolak.
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